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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit Tidak Menular (PTM) adalah penyakit yang tidak disebarkan 

oleh infeksi kuman, akan tetapi disebabkan oleh pola hidup, lingkungan, dan 

genetik. Penyakit tidak menular berkembang secara perlahan dalam jangka 

waktu yang panjang. Pada awalnya penyakit tidak menular sering kali tidak 

mengalami gejala, sehingga kesadaran Masyarakat untuk memeriksakan diri 

masih kurang. Hal ini mengakibatkan terjadinya komplikasi pada penyakit 

tidak menular, bahkan dapat menyebabkan kematian dini (Sudayasa at al., 

2020). Penyakit tidak menular menjadi penyebab utama kematian setiap 

tahunnya dan dapat berdampak pada individu dari segala usia di berbagai 

belahan dunia. Jenis penyakit ini meliputi gangguan pada sistem 

kardiovaskular yang sering dikaitkan dengan tekanan darah tinggi, kadar gula 

dan kolesterol yang berlebihan, serta kelebihan berat badan. Kondisi tersebut 

berisiko memicu berbagai penyakit serius seperti serangan jantung, stroke, 

gangguan pembuluh darah, penyakit serebrovaskular, hingga berbagai 

gangguan jantung lainnya (Yarmaliza & Zakiyuddin, 2019).  

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang paling 

sering dijumpai di Indonesia. Kondisi ini dikenal sebagai the silent disease 

atau the silent killer karena banyak penderitanya tidak menyadari 

keberadaannya hingga menjalani pemeriksaan tekanan darah. Kasus hipertensi 

cenderung meningkat seiring bertambahnya usia. Masalah ini menjadi 

perhatian serius karena merupakan faktor risiko utama bagi berbagai penyakit 

berat seperti penyakit jantung, gagal ginjal, diabetes melitus, dan stroke 

(Maulia at al., 2021). Hipertensi merupakan penyakit kronis dengan prevalensi 

tinggi dan menjadi faktor risiko utama berbagai gangguan kardiovaskular 

serius, seperti gagal jantung, stroke, dan serangan jantung, beberapa di 

antaranya menjadi penyebab kematian terbanyak di dunia (Fitrianingsih at al., 

2022). 
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Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, merupakan kondisi ketika tekanan 

darah seseorang melebihi batas normal. Keadaan ini ditandai dengan nilai 

tekanan sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan diastolik yang lebih dari 90 

mmHg (Faudah at al., 2023). Tekanan darah dibagi ke dalam enam kategori 

berdasarkan nilai sistolik dan diastolik, yaitu: Normal, Prahipertensi, 

Hipertensi Tahap 1, Hipertensi Tahap 2, Hipertensi Tahap 3, serta Hipertensi 

Sistolik Terisolasi. Kategori normal ditunjukkan oleh tekanan sistolik kurang 

dari 120 mmHg dan diastolik di bawah 80 mmHg. Seseorang dikatakan 

mengalami prahipertensi bila tekanan sistolik berada di kisaran 120–129 

mmHg dengan diastolik tetap di bawah 80 mmHg. Hipertensi Tahap 1 terjadi 

saat tekanan sistolik mencapai 130–139 mmHg atau tekanan diastolik 80–89 

mmHg. Hipertensi Tahap 2 ditandai dengan tekanan sistolik ≥140 mmHg atau 

diastolik ≥90 mmHg. Dalam kasus yang lebih berat, seperti krisis hipertensi, 

tekanan darah bisa melebihi 180/120 mmHg dan membutuhkan penanganan 

medis segera. Menurut Fadlilah at al. (2020), klasifikasi ini tidak hanya 

bersifat deskriptif tetapi juga memiliki signifikansi klinis dalam menentukan 

protokol penatalaksanaan pasien (Fadlilah at al., 2020). 

Menurut data dari WHO (World Health Organization) tahun 2019, 

prevalensi hipertensi secara global mencapai 22% dari seluruh populasi dunia 

(Susanti at al., 2022). Hipertensi menelan korban sekitar 8 juta jiwa per tahun, 

termasuk 1,5 juta kematian di kawasan Asia Tenggara. Data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan peningkatan kasus hipertensi di 

Indonesia mencapai 34,1% dari populasi 260 juta penduduk, mengalami 

kenaikan signifikan dibanding angka 25,8% yang tercatat dalam Riskesdas 

2013 (Kemenkes RI, 2021). Perempuan menunjukkan prevalensi hipertensi 

yang lebih tinggi (40,17%) dibanding laki-laki (34,83%). Secara geografis, 

wilayah perkotaan memiliki angka sedikit lebih tinggi (38,11%) daripada 

pedesaan (37,01%). Provinsi Yogyakarta mencatat prevalensi sebesar 32,86%, 

menempati posisi ke-12 dalam daftar provinsi dengan kasus hipertensi 

tertinggi (Murwani at al., 2023). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota 

Yogyakarta, hipertensi merupakan salah satu penyakit yang masuk kedalam 
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sepuluh besar penyakit yang ada di Jogja dengan jumlah kasus 30.273 (Dinas 

Kesehatan Kota Yogyakarta, 2024). 

Prevalensi hipertensi yang masih tinggi tersebut salah satunya dapat 

dipengaruhi oleh ketidakpatuhan minum obat antihipertensi. Ketidakpatuhan 

dalam mengkonsumsi obat antihipertensi tersebut dapat menimbulkan efek 

negatif, seperti komplikasi. Salah satu faktor utama yang berperan dalam 

menjaga kestabilan tekanan darah adalah kepatuhan terhadap pengobatan. 

Kepatuhan tersebut menjadi aspek penting untuk mendukung kesejahteraan 

pasien hipertensi (Siwi at al., 2024). Menurut penelitian dari Riani dan Putri 

(2023) Tingkat kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat antihipertensi di 

Puskesmas Sleman dan Kota Yogyakarta masih tergolong rendah. Data 

menunjukkan bahwa 42,8% responden memiliki kepatuhan rendah, 26,8% 

kepatuhan sedang, dan hanya 30,4% yang termasuk dalam kategori kepatuhan 

tinggi. Rendahnya kepatuhan ini berdampak pada kurang optimalnya 

pengendalian tekanan darah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara tingkat kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat 

antihipertensi dengan kontrol tekanan darah. (Riani & Putri, 2023).  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Tingkat kepatuhan pasien hipertensi di RSUD Kota 

Yogyakarta? 

2. Apakah terdapat hubungan antara tingkat kepatuhan dalam meminum obat 

antihipertensi dengan tekanan darah pada pasien hipertensi di RSUD Kota 

Yogyakarta? 

C. Keaslian Penelitian 

Penelitian dengan judul ―Hubungan Kepatuhan Minum Obat 

Antihipertensi dengan Tekanan Darah pada Pasien Hipertensi di Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Kota Yogyakarta‖ belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Namun, terdapat beberapa studi terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan topik kepatuhan dalam mengonsumsi obat antihipertensi, 

di antaranya adalah sebagai berikut: 
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Tabel I. Keaslian penelitian 

No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 
Metode dan 

Hasil Penelitian 
Perbedaan Penelitian 

1. (Siwi at al., 

2024) 

Hubungan antara Ke-

patuhan Minum Obat 

dengan Tekanan Darah 

pada Pasien Hipertensi di 

Fasilitas Kesehatan Ting-

kat Pertama 

 

Penelitian ini menggunakan desain 

observasional deskriptif dengan 

pendekatan potong lintang (cross-

sectional) yang dilaksanakan di fasilitas 

pelayanan kesehatan tingkat pertama di 

wilayah Malang. Sebanyak 70 responden 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner, kemudian 

dianalisis dengan menggunakan uji 

korelasi Spearman Rank. Berdasarkan 

hasil analisis, sebagian besar responden 

menunjukkan tingkat kepatuhan dalam 

mengonsumsi obat yang tergolong baik, 

dengan rincian: 50% berada pada kategori 

kepatuhan sedang (35 orang), 15,4% 

memiliki kepatuhan tinggi (22 orang), dan 

9,1% termasuk dalam kategori kepatuhan 

rendah (13 orang). 

Perbedaan dalam penelitian ini mencakup 

kuesioner yang digunakan yaitu MMAS, 

jumlah sampel yang diteliti 70 orang, 

terdapat perbedaan pada lokasi penelitian. 

 

2. (Azmi at 

al., 2021) 

Hubungan Kepatuhan 

Minum Obat Dengan 

Outcome Therapy Anti-

Penelitian ini menggunakan desain 

observasional deskriptif dengan 

pendekatan cross-sectional yang 

Perbedaan dalam penelitian ini mencakup 

menggunakan responden lanjut usia atau 

geriatri, jumlah sampel yang diteliti 23 
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No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 
Metode dan 

Hasil Penelitian 
Perbedaan Penelitian 

hipertensi Pada Geriatrik 

Di Panti Sosial Tresna 

Werdha Nirwana Puri 

Samarinda 

 

dilaksanakan pada lansia di Panti Sosial 

Tresna Werdha Nirwana Puri Samarinda. 

Kuesioner menjadi alat ukur kepatuhan 

konsumsi obat antihipertensi. Dari 35 

lansia dengan riwayat hipertensi esensial, 

minimal 23 sampel dibutuhkan 

berdasarkan rumus Slovin. Terapi 

dianggap berhasil jika tekanan darah 

<150/90 mmHg. Hasilnya, 62,5% 

responden menunjukkan kepatuhan 

rendah. Meski begitu, responden dengan 

kepatuhan tinggi lebih sering mencapai 

target terapi (55,6%) dibanding yang tidak 

(44,4%). 

orang, dan terdapat perbedaan pada lokasi 

penelitian. 

 

3. 
(Sumiasih 

at al., 

2020) 

Hubungan Kepatuhan 

Minum Obat terhadap 

Keberhasilan Terapi pada 

Pasien Hipertensi di 

Puskesmas Pram-banan 

Sleman Bulan Januari – 

Februari 2020 

Penelitian ini bersifat non-eksperimental 

dengan pendekatan survei analitik 

menggunakan desain potong lintang 

(cross-sectional), serta melibatkan 100 

responden yang telah memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner 

MMAS-8 (Morisky Medication 

Adherence Scale-8), dan analisis data 

dilakukan melalui uji Chi-Square. Hasil 

Perbedaan dalam penelitian ini mencakup 

menggunakan kuesioner MMAS-8, uji 

analisis menggunakan Chi-Square, dan 

terdapat perbedaan pada lokasi penelitian. 
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No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 
Metode dan 

Hasil Penelitian 
Perbedaan Penelitian 

penelitian menunjukkan bahwa 32% 

responden memiliki tingkat kepatuhan 

tinggi, 44% berada pada tingkat sedang, 

dan 24% tergolong rendah. Sementara itu, 

sebanyak 57% responden mencapai 

keberhasilan terapi, sedangkan 43% 

lainnya tidak berhasil mencapai target 

terapi. 

 

4. 
(Rifandani 

at al., 

2023) 

Hubungan Tingkat Ke-

patuhan Terapi Anti-

hipertensi Terhadap Te-

kanan Darah Pada Pasien 

Puskesmas Kota Gede I 

Yogyakarta 

Studi ini adalah observasional analitik 

berdesain kohort retrospektif, dengan 87 

sampel yang diambil melalui purposive 

sampling. Data rekam medis digunakan 

untuk profil obat, sementara kepatuhan 

diukur dengan metode Proportion of Days 

Covered dan dianalisis memakai uji Chi-

Square. Hasilnya, 89,66% pasien 

menerima monoterapi, dengan kepatuhan 

tertinggi pada kelompok ini (55,17%). 

Kontrol tekanan darah terbaik juga 

dominan di kelompok monoterapi 

(49,42%). Namun, kepatuhan terapi 

antihipertensi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kontrol tekanan darah 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada beberapa aspek kunci. Pertama, jenis 

penelitiannya adalah observasional dengan 

rancangan kohort retrospektif. Kedua, 

pengukuran nilai kepatuhan subjek 

dilakukan menggunakan metode 

Proportion of Days Covered. Ketiga, 

analisis data memanfaatkan uji Chi-

Square. Terakhir, terdapat pula perbedaan 

pada lokasi penelitian. 
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No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 
Metode dan 

Hasil Penelitian 
Perbedaan Penelitian 

di Puskesmas Kotagede I Yogyakarta. 

 



8 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengidentifikasi tingkat kepatuhan minum obat 

antihipertensi dengan tekanan darah pada pasien hipertensi di Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Kota Yogyakarta.. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi di Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Yogyakarta. 

b. Mengetahui hubungan antara tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi 

obat antihipertensi dengan tekanan darah pada pasien hipertensi di 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini diharapkan dapat memperluas wawasan keilmuan di 

bidang kesehatan, khususnya mengenai keterkaitan antara tingkat 

kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat antihipertensi dan efektivitas 

pengendalian tekanan darah mereka. Lebih jauh, hasil dari penelitian ini 

berpotensi menjadi sumber referensi ilmiah penting untuk riset-riset 

mendatang dalam dunia kesehatan dan farmasi. 

2. Manfaat Metodologis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

metode penelitian yang relevan untuk mengevaluasi hubungan antara 

kepatuhan pasien dan hasil klinis, khususnya dalam pengelolaan 

hipertensi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijadikan 

panduan untuk penelitian serupa di masa depan. 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat, 

khususnya pasien hipertensi, akan pentingnya kepatuhan dalam 

mengonsumsi obat antihipertensi untuk mengontrol tekanan darah dan 

mencegah komplikasi yang lebih serius. 
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b. Bagi  Bidang Farmasi 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi tenaga 

farmasi dalam meningkatkan edukasi kepada pasien terkait pentingnya 

kepatuhan dalam minum obat serta strategi untuk meningkatkan 

kepatuhan, seperti pengelolaan pengobatan berbasis pasien. 

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan pengalaman dan pengetahuan 

yang lebih mendalam kepada penulis dalam memahami hubungan 

antara kepatuhan minum obat dan pengelolaan hipertensi, serta 

melatih keterampilan penulis dalam melakukan penelitian ilmiah 

secara sistematis. 

d. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan atau mengembangkan 

studi terkait kepatuhan dalam mengonsumsi obat dan pengendalian 

tekanan darah pada pasien hipertensi. 

e. Bagi Institusi 

Penelitian ini berpotensi dijadikan bahan pertimbangan dalam 

mengevaluasi sejauh mana kepatuhan pasien dalam mengonsumsi 

obat antihipertensi berperan terhadap penurunan tekanan darah pada 

pasien hipertensi.. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 95 

responden di RSUD Kota Yogyakarta menggunakan instrumen MARS-5 dan 

uji korelasi Spearman Rank, diperoleh beberapa poin penting sebagai berikut: 

1. Mayoritas pasien (86,3%) menunjukkan tingkat kepatuhan minum obat 

antihipertensi yang tinggi, dengan skor MARS-5 berkisar antara 23–25. 

Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden cukup sadar akan 

pentingnya konsumsi obat secara teratur. 

2. Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan secara statistik antara tingkat kepatuhan minum obat 

antihipertensi dengan tekanan darah pasien, meskipun arah korelasinya 

positif yang lemah. Hal ini mengindikasikan bahwa pasien dengan 

kepatuhan tinggi cenderung memiliki tekanan darah yang lebih 

terkontrol. 

3. Tingkat tekanan darah pasien dipengaruhi oleh berbagai faktor selain 

kepatuhan minum obat, seperti kehadiran penyakit penyerta (77,9% 

responden memiliki komorbiditas seperti diabetes dan gagal ginjal), gaya 

hidup tidak sehat, pola makan, serta kurangnya aktivitas fisik. Hal ini 

memperkuat pemahaman bahwa manajemen hipertensi bersifat 

multidimensional dan tidak hanya bergantung pada konsumsi obat. 

4. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun kepatuhan obat penting, 

pengendalian tekanan darah secara optimal membutuhkan pendekatan 

holistik, termasuk edukasi kesehatan, modifikasi gaya hidup, dukungan 

keluarga, dan peran aktif tenaga kesehatan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan. 

1. Bagi pasien, disarankan untuk tetap mengonsumsi obat antihipertensi 

secara rutin sesuai anjuran tenaga kesehatan, meskipun tidak merasakan 

gejala, serta menerapkan gaya hidup sehat melalui diet rendah garam, 

olahraga teratur, dan menghindari rokok maupun alkohol. Pasien juga 

dianjurkan melakukan kontrol kesehatan secara berkala, khususnya bagi 

yang memiliki penyakit penyerta. 

2. Bagi RSUD Kota Yogyakarta, diharapkan dapat menyelenggarakan 

program edukasi berkelanjutan terkait kepatuhan obat dan pengelolaan 

hipertensi secara menyeluruh, serta melibatkan tenaga kesehatan lintas 

profesi seperti perawat, apoteker, dan ahli gizi dalam memantau terapi 

pasien dan mengatasi hambatan yang dihadapi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian jangka 

panjang guna mengevaluasi dampak kepatuhan terhadap kontrol tekanan 

darah, serta menambahkan variabel lain seperti tingkat pengetahuan 

pasien, dukungan keluarga, dan kepatuhan terhadap pola hidup untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

. 
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